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 Abstract: This study aims to determine the effect of using interactive 
educational videos on student learning outcomes in the subject of 
Pancasila Education in the fourth grade at SDN 4 Bajur. The problem 
stems from low student learning outcomes due to instruction that is still 
dominated by conventional methods and does not actively engage students. 
This study employed a quantitative approach with a quasi-experimental 
design involving an experimental class and a control class, with a sample 
of 50 fourth-grade students selected through purposive sampling. Data 
were collected through learning outcome tests (pretest and posttest), 
observations, and documentation, and were then analyzed using normality 
tests, homogeneity tests, and hypothesis testing via the independent 
samples t-test. The results of the study showed that the experimental class 
achieved a mean posttest score of 78.8, which was higher than the control 
class’s score of 71.0. The hypothesis test yielded a significance value (Sig., 
2-tailed) of 0.000 < 0.05, so H₀ was rejected and H₁ was accepted. Thus, the 
use of interactive educational videos has been proven to have a positive 
and significant effect on student learning outcomes, as well as being 
effective in improving students’ understanding, motivation, and active 
engagement in the learning process in elementary school. 
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 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan video pembelajaran interaktif terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SDN 4 Bajur. 

Permasalahan berawal dari rendahnya hasil belajar siswa akibat 

pembelajaran yang masih didominasi metode konvensional dan kurang 

melibatkan siswa secara aktif. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen yang melibatkan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, dengan sampel 50 siswa kelas IV yang 

dipilih melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui tes 

hasil belajar (pretest dan posttest), observasi, dan dokumentasi, kemudian 

dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis 

independent samples t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas 

eksperimen memperoleh nilai rata-rata posttest sebesar 78,8, lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol sebesar 71,0. Uji hipotesis menghasilkan nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan 

H₁ diterima. Dengan demikian, penggunaan video pembelajaran interaktif 

terbukti memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap hasil 

belajar siswa, serta efektif dalam meningkatkan pemahaman, motivasi, 

dan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran di sekolah dasar. 
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A. LATAR BELAKANG  

Pendidikan memainkan peran penting dalam membantu siswa tumbuh dan berkembang. 

Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan manusia dan memainkan peran kunci 

dalam membentuk karakter seseorang untuk masa depan. Pendidikan sangat penting untuk 

pembangunan suatu bangsa. Hal ini jelas terlihat dalam pengantar Konstitusi 1945, pasal IV, 

yang menyoroti bahwa salah satu tujuan pendidikan nasional adalah untuk mendidik rakyat 

bangsa. Namun, menjaga agar siswa tetap terlibat dan memahami apa yang mereka pelajari 

menjadi semakin sulit saat ini karena gangguan dari teknologi, terlalu banyak informasi, dan hal-

hal lain yang membuat mereka sulit berkonsentrasi (Dermawa dkk., 2023). 

Tujuan pendidikan bukan hanya untuk berbagi pengetahuan tetapi juga untuk membantu 

membangun karakter dan meningkatkan kualitas pribadi siswa. Seiring dengan peningkatan 

teknologi digital, cara kita belajar perlu diubah agar lebih efektif dan menarik. Rahmawati dan 

lainnya (2023) menyebutkan bahwa penggunaan teknologi untuk pembelajaran, terutama video 

interaktif, dapat membantu siswa memahami lebih baik dan lebih terlibat dalam studi mereka. 

Penggunaan teknologi dalam pendidikan merupakan pendekatan kunci bagi guru untuk 

memasukkan alat pembelajaran baru dan kreatif. Hal ini membantu menghindari pelajaran yang 

membosankan dan terlalu berfokus pada guru. Penggunaan teknologi dalam proses 

pembelajaran merupakan salah satu strategi penting agar pengajar dapat menggabungkan 

media pembelajaran yang inovatif sehingga pembelajaran tidak terkesan monoton dan terfokus 

pada guru. Penerapan video pembelajaran interaktif memberikan dampak baik pada mutu 

pembelajaran di sekolah dasar. Penggunaan video belajar interaktif tidak hanya mendukung 

siswa dalam memahami materi, tetapi juga dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 

Ketika menggunakan video menarik yang sesuai dengan karakteristik siswa, pembelajaran 

menjadi lebih bermakna dan lebih mudah dipahami oleh mereka. Penggunaan video 

pembelajaran sangat penting untuk menciptakan ruang belajar yang menarik dan efektif (Melati 

dkk., 2023). Video telah menjadi lebih mudah diakses dan digunakan untuk pembelajaran dalam 

pendidikan. Video memiliki manfaat menampilkan informasi baik secara visual maupun audio. 

Guru diharapkan dapat membuat video pembelajaran yang menarik untuk membantu 

menyampaikan materi secara efektif dan meningkatkan pemahaman siswa. Hal ini disebutkan 

dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dan dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional No. 16 Tahun 2007 yang membahas tentang standar kualifikasi 

akademik dan keterampilan guru. Undang-undang tersebut menyatakan bahwa seorang guru 

perlu memiliki keterampilan berikut: (1) menggunakan teknologi dan komunikasi untuk 

membantu pembelajaran yang mereka berikan; (2) berbicara dengan siswa dengan cara yang 

jelas, penuh perhatian, dan hormat. 

Pembelajaran interaktif merupakan pendekatan yang mengajak siswa terlibat aktif melalui 

interaksi antara guru, siswa, dan sumber belajar. Tujuannya adalah menciptakan susana belajar 

yang lebih menyenangkan dan memudahkan pemahaman materi. Keberhasilan proses belajar 

sangat dipengaruhi oleh model pembelajaran yang dipilih guru, sehingga diperlukan pemilihan 

strategi yang tepat dan perencanaan yang matang agar proses pembelajaran berjalan efektif dan 

mencapai tujuan maksimal. Pentingnya hasil belajar dalam proses pendidikan tidak dapat 

diabaikan, karena hasil ini menjadi dasar untuk mengevaluasi keberhasilan suatu program 

pembelajaran. Hasil belajar berfungsi sebagai acuan bagi siswa untuk memahami pencapaian 

mereka dan menetapkan tujuan belajar yang lebih tinggi di masa depan. Siswa yang belajar 

menggunakan video pembelajaran interaktif memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi secara 
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signifikan dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan metode konvensional, dengan effect 

size sebesar 0,78 yang tergolong dalam kategori efek yang besar (Rahmawati et al. 2023). 

Rahmawati dkk. (2023) menemukan bahwa siswa yang menggunakan video pembelajaran 

interaktif memperoleh nilai rata-rata yang jauh lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 

belajar melalui metode tradisional. Perbedaan nilai mereka memiliki ukuran efek sebesar 0,78, 

yang dianggap sebagai efek yang besar. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan video 

pembelajaran interaktif dapat sangat membantu dalam meningkatkan kualitas belajar siswa. 

Pendidikan Pancasila merupakan topik penting dalam sistem pendidikan Indonesia. Topik 

ini dengan cermat mengajarkan nilai-nilai penting yang menjadi dasar negara kita, seperti 

keadilan dalam masyarakat, persatuan, dan menghargai perbedaan latar belakang. Nilai-nilai ini 

tidak hanya dipahami secara teori tetapi juga ditunjukkan dalam perilaku siswa sehari-hari. 

Pendidikan Pancasila dipandang sebagai bagian penting dalam membangun karakter, dan 

dianggap sebagai sesuatu yang sangat istimewa. Setiap warga negara harus mempelajari dan 

mengikuti apa yang dikatakan Pancasila. Dengan mempelajari Pancasila, siswa dapat 

mengembangkan (Helmi et al., 2023). semangat yang kuat, rasa identitas nasional, dan 

pemahaman tentang betapa pentingnya persatuan bagi bangsa Indonesia. Pendidikan ini juga 

berupaya membangun generasi yang mampu berpikir kritis dan bertindak secara demokratis, 

mengikuti nilai-nilai yang mendukung tujuan bangsa Indonesia (Helmi et al,2023). 

Dari hasil observasi awal peneliti di SDN 4 Bajur, terdapat banyak masalah dalam 

pengajaran pendidikan Pancasila, terutama di kelas empat. Banyak siswa belum menunjukkan 

pemahaman yang kuat terhadap pelajaran yang diajarkan, terutama dalam hal menerapkan 

nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun siswa belajar berdasarkan 

kurikulum, mereka seringkali tetap pasif dan tidak berpartisipasi aktif. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa seringkali tidak banyak bereaksi terhadap apa yang dikatakan guru dan kesulitan 

memberikan contoh yang jelas yang berkaitan dengan apa yang mereka pelajari. 

Diskusi dengan guru kelas empat di SDN 4 Bajur menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 

dalam pendidikan Pancasila masih dianggap kurang baik. Informasi tentang nilai rata-rata siswa 

kelas empat semester lalu mengungkapkan bahwa sekitar 60% siswa tidak mencapai Kriteria 

Kelulusan Minimum (KKM). Salah satu penyebab masalah ini adalah metode pembelajaran yang 

kita gunakan memiliki beberapa keterbatasan. Metode tersebut seringkali bekerja satu arah dan 

tidak memanfaatkan berbagai jenis bahan pembelajaran. 

Video pembelajaran interaktif merupakan cara yang bagus untuk meningkatkan 

pembelajaran karena menggabungkan visual dan suara dengan elemen interaktif seperti kuis, 

simulasi, dan contoh kehidupan nyata. Kombinasi ini membuat pengalaman belajar lebih 

menarik dan berharga. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk terlibat dan belajar sendiri 

dengan kecepatan yang sesuai bagi mereka. Mereka juga dapat kembali dan melihat bagian-

bagian yang belum sepenuhnya mereka pahami. Dalam pendidikan Pancasila, misalnya, video 

interaktif dapat menunjukkan bagaimana nilai-nilai seperti toleransi dan keadilan sosial 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini membuat materi terasa lebih relevan dan lebih 

mudah dipahami. Mengingat karakteristik generasi masa kini yang terbiasa dengan teknologi 

digital, pendekatan ini sangat tepat untuk meciptakan pembelajaran yang lebih dinamis, 

personal, dan menginspirasi, sekaligus mengaitkan nilai-nilai pancasila dengan pengalaman 

konkret dalam kehidupan siswa. 

Dengan demikian, untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran dengan menggunakan 

video pembelajaran interaktif pada mata pelajaran pendidikan pancasila, peneliti tertarik untuk 
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mengambil Judul “Pengaruh Penggunaan Video Pembelajaran Interaktif Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Di Kelas IV SDN 4 Bajur”. 

B. METODE 

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mengumpulkan informasi untuk tujuan tertentu. 

Ini adalah cara untuk mengetahui tentang apa penelitian itu dan apa judulnya. Cara ini dapat 

mengetahui apakah informasi yang kita dapatkan benar atau tidak. Dalam penelitian, cara Anda 

melakukan sesuatu sangat penting untuk mencapai tujuan dan menemukan masalah yang ingin 

dieksplorasi oleh peneliti (Hardani dkk., 2020). 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu cara untuk meneliti kelompok orang 

tertentu dan sampel dari kelompok tersebut. Sampel tidak dipilih secara acak; sampel 

dikumpulkan menggunakan alat penelitian khusus untuk mengumpulkan data statistik. Hal ini 

dilakukan untuk mendukung hipotesis yang telah diputuskan. Jenis penelitian ini menggunakan 

desain kuasi-eksperimental. Menurut Sugiyono (2023), desain kuasi-eksperimental mirip 

dengan eksperimen nyata. Penelitian ini melihat bagaimana satu hal memengaruhi hal lain 

dengan menunjukkan hubungan sebab-akibat di antara keduanya. Penelitian ini melibatkan satu 

kelompok yang diuji dan kelompok lain yang tidak diuji. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan dengan 25 siswa kelas empat di SDN 4 Bajur. Kelas IVA dipilih 

sebagai kelas uji untuk mencoba pembelajaran video interaktif dalam mata pelajaran 

pendidikan Pancasila. Fokusnya adalah pada topik bagaimana menerapkan nilai-nilai Pancasila 

dalam kehidupan sehari-hari. Langkah pertama penelitian dimulai dengan pre-test untuk 

mengetahui seberapa baik siswa memahami materi pendidikan Pancasila sebelum 

menggunakan alat pembelajaran berbasis video interaktif. Pre test dilaksanakan pada hari Senin, 

12 Januari 2026, pukul 10.00 hingga 11.40 WITA pada jam pelajaran kedua. Tes ini terdiri dari 

20 soal pilihan ganda yang bertujuan untuk menilai seberapa baik siswa dapat mengenali, 

memahami, dan menggunakan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Menurut hasil pre-test, nilai terendah adalah 30, sedangkan nilai tertinggi adalah 60. Temuan ini 

menunjukkan bahwa siswa memulai dengan keterampilan yang cukup rendah, yang berarti kita 

perlu menggunakan cara pengajaran yang lebih menarik dan interaktif untuk membantu mereka 

lebih memahami dan merasa lebih tertarik untuk belajar tentang pendidikan Pancasila.Tahap 

kedua penelitian yaitu kegiatan pembelajaran menggunakan video pembelajaran interaktif, 

dilaksanakan pada kamis,13 Januari 2026, pukul 08.00-09.40 WITA. Pada tahap ini, guru 

memanfaatkan media video pembelajaran interaktif yang memuat penjelasan nilai-nilai 

pancasila melalui visualisasi, animasi serta kuis intraktif di dalam video. Siswa diajak untuk 

menyimak tayangan video secara aktif, menjawab pertanyaan yang muncul dalam video, serta 

mendiskusikan makna nilai-nilai pancasila yang ditampilkan dalam berbagai situasi kehidupan 

nyata. Selama proses pembelajaran berlangsung, guru berperan sebagai fasilitator yang 

membimbing siswa untuk memahami isi tayangan, mengaitkan materi dengan pengalaman 

pribadi, serta memberikan umpan balik terhadap jawaban siswa. Aktivitas pembelajaran ini 

dirancang untuk meningkatkan minat belajar, memperkuat pemahaman konseptual, serta 

menumbuhkan sikap aktif dan kolaboratif di antara siswa. Siswa tampak lebih antusias dan 

fokus mengikuti pembelajaran karena media video memberikan pengalaman belajar yang 

menarik, bermakna, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. 
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Tahap terakhir penelitian dilaksanakan pada kamis, 15 Januari 2026, dengan kegiatan tes 

akhir (post-test) yang berlangsung pukul 08.00-09.40 WITA (jam pertama). Tes ini 

menggunakan alat yang sama dengan tes pendahuluan: pertanyaan pilihan ganda yang menilai 

seberapa baik siswa memahami nilai-nilai Pancasila setelah mereka mengikuti materi 

pembelajaran video interaktif. Skor terendah pada tes pasca pembelajaran adalah 70, sedangkan 

skor terbaik adalah 85. Temuan ini menunjukkan bahwa setelah mengikuti program 

pembelajaran video interaktif, hasil belajar siswa meningkat secara signifikan. Kesimpulannya, 

siswa lebih mampu memahami, berinteraksi, dan merasa nyaman belajar pendidikan Pancasila 

ketika teknologi pembelajaran video interaktif digunakan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan video pembelajaran interaktif memiliki 

dampak positif dan signifikan terhadap pencapaian siswa kelas empat di SDN 4 Bajur dalam 

Pendidikan Pancasila. Berdasarkan hasil uji t sampel independen, nilai korelasinya adalah 0,562, 

dan nilai signifikansi (Sig.) adalah 0,015. Hal ini menunjukkan bahwa ketika video pembelajaran 

interaktif digunakan secara lebih efektif, siswa cenderung mencapai hasil belajar yang lebih baik. 

Hasil belajar yang lebih baik ini menunjukkan bahwa penggunaan video interaktif dalam 

pendidikan menawarkan pengalaman belajar yang lebih berharga. Siswa tidak hanya 

mendengarkan guru; mereka juga dapat melihat, mendengar, dan memahami pelajaran melalui 

kombinasi gambar dan suara yang menyenangkan. Penggunaan video untuk pembelajaran dapat 

menarik perhatian siswa, membangkitkan rasa ingin tahu mereka, dan memudahkan mereka 

untuk memahami ide-ide abstrak dalam Pancasila dengan cara yang lebih jelas dan mudah 

dipahami. Hasil ini sesuai dengan apa yang dikatakan Sudjana & Rivai (2019), yaitu bahwa 

penggunaan media audio-visual dapat membuat pembelajaran lebih efektif karena melibatkan 

pendengaran dan penglihatan secara bersamaan. Selanjutnya, Munadi (2020) menyoroti bahwa 

penggunaan alat pembelajaran interaktif dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

menarik, kreatif, dan menyenangkan, yang dapat membantu meningkatkan kualitas belajar 

siswa. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh temuan Fitriyani dkk. (2022), yang menunjukkan 

bahwa penggunaan video pembelajaran interaktif dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

proses belajar dan memperkuat retensi materi. Hal ini terjadi karena siswa memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih realistis dan kontekstual. Oleh karena itu, penggunaan media 

video interaktif dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila tidak hanya memfasilitasi 

pemahaman konseptual tetapi juga membantu menumbuhkan sikap positif terhadap nilai-nilai 

Pancasila yang dipelajari. 

Sementara itu, pada kondisi sebelum diterapkannya video pembelajaran interaktif, hasil 

belajar siswa cenderung lebih rendah. Pada saat yang sama, sebelum peneliti mulai 

menggunakan video pembelajaran interaktif, siswa umumnya tidak berprestasi sebaik yang 

diharapkan dalam studi mereka. Hal ini karena cara belajar yang digunakan masih tradisional, di 

mana siswa terutama hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa bantuan alat bantu visual 

yang menarik. Akibatnya, siswa cepat bosan, tidak dapat berkonsentrasi, dan tidak benar-benar 

memahami materi yang ditunjukkan kepada mereka. Situasi ini sesuai dengan temuan dari Sari 

& Ningsih (2021), yang menyatakan bahwa metode pengajaran tradisional, di mana guru 

menjadi fokus utama, dapat menurunkan motivasi dan minat belajar siswa. Hal ini seringkali 

menyebabkan hasil belajar yang buruk. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan video pembelajaran interaktif 

membantu siswa belajar lebih baik dan meningkatkan kinerja keseluruhan mereka. Proses ini 

mendukung teori pembelajaran kognitif yang dikemukakan oleh Bruner (1977), yang 
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menekankan pentingnya pengalaman belajar aktif dalam membangun pemahaman yang 

mendalam. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan video pembelajaran interaktif merupakan 

strategi pembelajaran yang relevan untuk diimplementasikan dalam mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila di tingkat sekolah dasar. Media ini membantu siswa memahami materi secara lebih 

menyeluruh, memperkuat daya ingat, dan meningkatkan motivasi belajar. Selain itu, 

pembelajaran berbasis video interaktif juga membantu guru menciptakan suasana kelas yang 

lebih menarik dan komunikatif. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan video pembelajaran 

interaktif memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa, di seluruh aspek 

kognitif, afektif, dan motivasi. Oleh karena itu, guru disarankan untuk memanfaatkan media 

pembelajaran berbasis teknologi sebagai inovasi dalam proses pengajaran dan pembelajaran 

untuk mengoptimalkan hasil belajar siswa. 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Pemanfaatan video pembelajaran interaktif sangat meningkatkan hasil belajar siswa, 

menurut penelitian tentang dampaknya terhadap pembelajaran siswa kelas empat dalam 

Pendidikan Pancasila di SDN 4 Bajur. Pembelajaran menjadi lebih menarik dan aplikatif ketika 

video pembelajaran interaktif digunakan. Selain mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat 

berinteraksi dengan materi melalui visual, audio, dan sumber daya interaktif seperti tes dan 

bermain peran. Hal ini memudahkan siswa untuk memahami dan menerapkan nilai-nilai 

Pancasila dalam kehidupan sehari-hari mereka. Kelas eksperimen yang menggunakan video 

pembelajaran interaktif dan kelas kontrol yang menggunakan teknik pengajaran konvensional 

jelas memiliki hasil belajar yang berbeda, menurut temuan uji statistik. Rata-rata nilai siswa 

kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa penggunaan video pembelajaran interaktif meningkatkan kinerja siswa dalam 

pendidikan Pancasila, khususnya dalam hal memahami dan mempraktikkan cita-cita inti 

Pancasila. Pendekatan ini dapat meningkatkan motivasi siswa, membangkitkan minat mereka, 

dan memotivasi mereka untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran selain meningkatkan 

pembelajaran mereka. Oleh karena itu, video pembelajaran interaktif dapat dimanfaatkan 

sebagai pendekatan baru dan inovatif untuk meningkatkan dan memperkaya pembelajaran 

siswa sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan kepada pihak-pihak 

terkait untuk mendukung peningkatan kualitas pembelajaran adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Siswa : Untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang cita-cita Pancasila, siswa 

diharapkan untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran dan memanfaatkan 

sebaik-baiknya materi pembelajaran video interaktif sebagai alat pengajaran yang 

menyenangkan dan menarik. 

2. Bagi Guru: Disarankan agar pendidik terus menciptakan dan memanfaatkan materi 

pendidikan interaktif di kelas. Guru dapat meningkatkan antusiasme dan keterlibatan 

siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan video interaktif untuk 

membantu menyampaikan konsep abstrak secara lebih konkret. 

3. Bagi Sekolah: Dengan menawarkan alat-alat seperti komputer, proyektor, dan akses 

internet yang andal, sekolah harus mendorong siswa untuk menggunakan teknologi di 

kelas. Untuk meningkatkan standar pengajaran di kelas, sangat penting juga untuk 

melatih pendidik dalam pembuatan media interaktif. 
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